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ABSTRAK 

Nur Nadia Febrianti Fatihah Putri, NIRM 01.01.22.525, melakukan kajian tentang 

pengaruh lama fermentasi dan konsentrasi ragi tape terhadap karakteristik tepung 

keladi (Colocasia esculenta L.) termodifikasi serta efektivitas program penyuluhan 

bagi petani di Kecamatan Sipora Utara, Kabupaten Kepulauan Mentawai. Keladi 

merupakan komoditas umbi lokal potensial yang belum dimanfaatkan optimal oleh 

petani di wilayah tersebut. Kajian ini bertujuan mengkaji pengaruh lama fermentasi 

dan konsentrasi ragi tape terhadap karakteristik tepung keladi termodifikasi, serta 

merancang dan menguji validitas program penyuluhan bagi petani. Metode yang 

digunakan meliputi eksperimen RAL faktorial 2×2 (lama fermentasi 24 dan 48 jam; 

konsentrasi ragi 1% dan 2%) dengan kontrol, dianalisis menggunakan ANOVA dan 

uji Duncan, serta validasi rancangan penyuluhan kepada 40 petani dan anggota 

KWT secara deskriptif kuantitatif. Hasil menunjukkan lama fermentasi dan 

konsentrasi ragi tidak berpengaruh nyata terhadap kadar air tepung (10,08–10,69%, 

memenuhi SNI), namun perlakuan T2K2 (ragi 2%, fermentasi 48 jam) paling 

disukai panelis berdasarkan uji organoleptik. Rancangan penyuluhan berupa 

demonstrasi cara dan ceramah dengan media poster dan benda sesungguhnya 

terbukti sangat efektif (skor 83,6%), meningkatkan pengetahuan petani dari 48,5% 

menjadi 90,5%. Tepung keladi modifikasi ragi tape berpotensi menjadi inovasi 

pangan lokal yang layak disebarluaskan melalui penyuluhan pertanian. 

 

Kata Kunci : Fermentasi, tepung keladi, penyuluhan pertanian, ragi tape



i 

 

ABSTRACT 

Nur Nadia Febrianti Fatihah Putri, NIRM 01.01.22.525, conducted a study on the 

effect of fermentation duration and tape yeast concentration on the characteristics 

of modified taro (Colocasia esculenta L.) flour, as well as the effectiveness of an 

agricultural extension program for farmers in Sipora Utara District, Mentawai 

Islands Regency. Taro is a potential local tuber commodity that has not been 

optimally utilized by farmers in the region. This study aims to examine the effect of 

fermentation duration and tape yeast concentration on the characteristics of 

modified taro flour, as well as to design and test the validity of an extension program 

for farmers. The method used included a 2×2 factorial Completely Randomized 

Design (CRD) experiment (fermentation duration of 24 and 48 hours; yeast 

concentration of 1% and 2%) with a control, analyzed using ANOVA and Duncan's 

test, along with validation of the extension program design involving 40 farmers 

and members of the Farmer Women's Group (KWT) using a descriptive quantitative 

approach. The results showed that fermentation duration and yeast concentration 

had no significant effect on the flour's moisture content (10.08–10.69%, which 

meets national standards/SNI), although the T2K2 treatment (2% yeast, 48-hour 

fermentation) was the most preferred by panelists based on organoleptic testing. 

The extension program design, consisting of practical demonstrations and lectures 

using posters and real objects as media, proved to be highly effective (score of 

83.6%), increasing farmers' knowledge from 48.5% to 90.5%. Tape yeast-modified 

taro flour has the potential to become a local food innovation worth disseminating 

through agricultural extension. 

 

Keywords: , agriculture, taro flour, tape yeast, fermentation 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman umbi-umbian memiliki peran penting dalam sistem pangan nasional 

karena menempati posisi sebagai sumber pangan utama kedua setelah serealia, 

sehingga berpotensi besar dalam mendukung ketahanan pangan nasional (BKP 

Kementan, 2020). Salah satu jenis umbi yang memiliki keunggulan strategis adalah 

keladi (Colocasia esculenta) yang dikenal memiliki indeks glikemik relatif rendah 

(Zahidah et al., 2024). Selain itu, keladi juga memiliki kemampuan adaptasi yang 

baik pada kondisi lahan marginal (Rahmawati et al., 2021). Dalam kondisi 

tingginya ketergantungan terhadap impor gandum, pemanfaatan talas sebagai bahan 

baku tepung lokal menjadi langkah konkret dalam mendukung program 

diversifikasi pangan (Setyowati et al., 2019). Pengembangan berbagai produk 

olahan berbasis talas tidak hanya berkontribusi terhadap upaya kemandirian 

pangan, tetapi juga mampu meningkatkan nilai tambah ekonomi dan pendapatan 

petani di daerah secara berkelanjutan (Wati et al., 2022). 

Salah satu komoditas tanaman pangan di Kecamatan Sipora Utara adalah 

tanaman keladi (Colocasia esculenta ). Keladi merupakan salah satu makanan 

pokok masyarakat Mentawai, karena keladi mempunyai nilai budaya yang tinggi 

dan sering di olah menjadi makanan tradisional seperti subbet. Selain itu, keladi 

juga memiliki nilai ekonomi tinggi bagi masyarakat daerah. Menurut data BPS 

Kecamatan Sipora Utara (2025), jumlah produksi tanaman keladi mencapai 45,00 

ton dengan luas lahan 5,00 ha. Karakteristik lahan di Sipora Utara yang di dominasi 

dataran rendah dan rawa sangat mendukung perkembangan umbi keladi secara 

optimal tanpa memerlukan irigasi buatan, hal ini membuat keladi mudah di 

budidayakan. 

Meskipun memiliki potensi produksi yang besar, pemanfaatan keladi di 

Kecamatan Sipora Utara masih terbatas pada konsumsi segar dan makanan 

tradisional, yang menyebabkan harga jual di tingkat petani cenderung tidak stabil 

dikarenakan mengikuti musim panen. Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya 

nilai tambah yang diterima petani, sehingga diperlukannya strategi diversifikasi 

melalui pengolahan keladi menjadi tepung sebagai bahan baku alternatif industri 
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pangan. Namun, upaya hilirisasi ini masih menghadapi kendala pada kualitas pada 

tepung keladi konvensional yang memiliki sifat fisik, seperti warna yang kurang 

cerah, tekstur kasar, serta aroma khas umbi yang masih sangat kuat (Fitriani et al., 

2021). 

Untuk mengatasi keterbatasan mutu fisik tersebut, teknologi modifikasi pati 

melalui proses fermentasi menggunakan ragi tape menjadi metode yang sangat 

potensial untuk di terapkan. Fementasi bekerja dengan memanfaatkan aktivitas 

mikroorganisme yang mampu mendegradasi komponen penyusun sel umbi, 

sehingga menghasilkan tepung dengan karakteristik fisik dan kimia yang lebih 

unggul, seperti warna yang lebih putih dan tekstur yang lebih halus merata agar 

sesuai dengan standar bahan pangan (Prasetya et al., 2023). Namun demikian, 

keberhasilan modifikasi ini tidak hanya bertumpu pada aspek teknis fermentasi, 

tetapi juga sangat ditentukan oleh ketepatan rancangan penyuluhan dalam 

mentransfer prosedur tersebut guna menjamin konsistensi hasil modifikasi dan 

mencegah terjadinya kesalahan prosedur operasional di lapangan. 

Rendahnya pemahaman petani terhadap teknologi modifikasi tepung keladi 

melalui fermentasi menggunakan ragi tape dapat ditingkatkan melalui pendidikan 

nonformal, salah satunya lewat kegiatan penyuluhan yang disusun secara terencana. 

Penyuluhan berfungsi sebagai sistem pendidikan nonformal yang bertujuan 

mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui proses pembelajaran 

yang berkesinambungan, sehingga masyarakat mampu mengambil keputusan yang 

tepat untuk menjaga keberlanjutan usahanya (Ibrahim et al., 2021). Dalam 

pelaksanaannya, perumusan tujuan penyuluhan perlu mengacu pada prinsip 

SMART sebagaimana diatur dalam Permentan Nomor 47 Tahun 2016, yakni tujuan 

yang spesifik sesuai kebutuhan, dapat diukur, dapat dilaksanakan, realistis dengan 

sumber daya yang tersedia, serta memiliki batas waktu yang jelas. Selain itu, 

perencanaan penyuluhan juga harus memasukkan pendekatan ABCD yang meliputi 

penentuan sasaran yang jelas, perubahan perilaku yang diharapkan, kondisi 

pembelajaran yang mendukung, serta tingkat keberhasilan yang ingin dicapai, agar 

proses edukasi teknologi fermentasi berjalan lebih terarah dan terukur secara 

sistematis. 
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Keberhasilan penyebaran inovasi sangat ditentukan oleh ketepatan dalam 

menetapkan sasaran utama, yaitu para pelaku utama yang diharapkan mampu 

mengadopsi teknologi baru secara mandiri untuk meningkatkan produktivitas 

usahanya (Kusnandar et al., 2019). Oleh karena itu, materi penyuluhan perlu 

disusun berdasarkan kebutuhan nyata petani, disampaikan dengan bahasa yang 

mudah dipahami, namun tetap memiliki dasar ilmiah yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Anwarudin et al., 2021). Untuk mengatasi kerumitan 

teknik fermentasi, penerapan metode penyuluhan yang interaktif, seperti 

demonstrasi cara, dinilai efektif karena memberikan gambaran langsung sehingga 

dapat mengurangi kesalahan teknis dalam penerapannya di lapangan (Imran et al., 

2019). Efektivitas ini semakin diperkuat dengan pemilihan media penyuluhan yang 

tepat, yang menurut Widiastuti (2020) mampu meningkatkan daya ingat terhadap 

materi hingga sekitar 50% dibandingkan dengan penyampaian secara verbal.  

Dengan perencanaan yang menyeluruh tersebut, kegiatan penyuluhan 

diharapkan mampu mendorong perubahan perilaku petani secara utuh, mencakup 

peningkatan pemahaman pengetahuan, pembentukan sikap positif terhadap inovasi, 

serta penguasaan keterampilan teknis sehingga petani dapat menerapkan teknologi 

modifikasi pati secara berkelanjutan (Anwarudin et al., 2021). 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi ragi tape lama fermentasi terhadap 

karakteristik tepung keladi yang dihasilkan (kadar air dan organoleptik)? 

2. Bagaimana desain rancangan penyuluhan pembuatan tepung keladi fermentasi 

menggunakan ragi tape yang sesuai dan dapat diterapkan oleh petani? 

3. Bagaimana tingkat validitas rancangan penyuluhan pembuatan tepung keladi 

fermentasi ragi tape? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengkaji pengaruh lama fermentasi dan konsentrasi ragi tape terhadap 

karakteristik tepung keladi yang meliputi warna, tekstur, dan aroma tepung 

keladi 
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2. Mendisain rancangan penyuluhan modifikasi tepung keladi menggunakan ragi 

tape yang tervalidasi. 

3. Menganalisis tingkat validitas rancangan penyuluhan modifikasi tepung keladi 

oleh petani sasaran. 

1. 4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai pengolahan keladi menjadi 

tepung melalui proses fermentasi menggunakan ragi tape. 

2. Memberikan alternatif inovasi pengolahan keladi yang berpotensi meningkatkan 

nilai tambah dan daya simpan produk. 

3. Menjadi bahan referensi dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan serta sebagai 

rujukan bagi penelitian selanjutnya terkait pengolahan pangan lokal berbasis 

keladi.


